






Dewasa ini, asuransi telah menjadi kebutuhan untuk memberikan proteksi 
pada diri dan harta atas suatu risiko yang terjadi di masa mendatang. Banyaknya 
peminat asuransi membuat banyak perusahaan asuransi yang berdiri di Indonesia. 
Bentuk peusahaan asuransi yang banyak berdiri di Indonesia adalah Asuransi 
umum. Salah satu jenis asuransi umum yang diminati oleh masyarakat, adalah 
asuransi kecelakaan diri. Asuransi kecelakaan diri bertujuan untuk memproteksi 
kemungkinan adanya suatu kejadian di masa mendatang yang mengakibatkan 
rusaknya bagian tubuh ataupun hilangnya nyawa seseorang. 
Dalam asuransi dikenal adanya pihak tertanggung yang merupakan 
pemegang polis asuransi dan pihak penanggung yang merupakan perusahaan 
asuransi. Selain itu, dalam asuransi dikenal juga premi dan klaim, premi adalah 
sejumlah uang yang dibayarkan oleh tertanggung kepada penanggung di awal 
pembukaan polis, sedangkan klaim adalah sejumlah uang yang diberikan oleh 
penanggung kepada tertanggung sebagai ganti rugi atau santunan atas risiko yang 
dialami oleh tertanggung dengan didukung oleh bukti yang ditentukan. Sehingga 
pemberian ganti rugi tidak dapat diberikan langsung ketika terjadi klaim, namun 
menunggu hingga bukti dan dokumen pendukung lengkap. Perbandingan antara 
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premi dan klaim menimbulkan adanya loss ratio atau rasio beban klaim yang 
menunjukkan bagaimana kondisi keuangan perusahaan ketika terjadi klaim. 
Salah satu perusahaan yang menyediakan produk asuransi kecelakaan diri 
adalah PT Jasaraharja Putera. Oleh sebab itu, subyek dari penelitian ini adalah PT 
Jasaraharja Putera Cabang Surabaya, dan materi yang diteliti adalah mengenai 
trend of loss ratio. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah premi 
yang diterima dan klaim yang dibayarkan selama 2016, mengetahui berapa lama 
perusahaan dapat menyelesaikan pembayaran klaim, serta untuk melihat trend of 
loss ratio selama 2016. Setelah melakukan penelitian, kesimpulan yang dapat 
diambil adalah: 
1. Premi yang diterima oleh PT Jasaraharja Putera Cabang Surabaya lebih besar 
dari jumlah klaim yang dibayarkan, namun selisih dari keduanya tidak terlalu 
besar 
2. Pemegang polis asuransi dan penerima klaim pada tahun 2016 didominasi 
oleh pemegang polis badan usaha 
3. PT Jasaraharja Putera Cabang Surabaya dapat dikatakan lama dalam proses 
penyelesaian klaim, karena butuh rata-rata 86,89 hari untuk menyelesaikan 
pengajuan hingga pembayaran klaim 
4. PT Jasaraharja Putera Cabang Surabaya belum dapat mencapai target batas 
aman loss ratio sebesar 20%, loss ratio selama 2016 belum dapat dikatakan 






Saran yang dapat diberikan kepada pihak PT Jasaraharja Putera Cabang 
Surabaya berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah:  
1. Memisahkan target antara pembuka polis badan dan personal, sebab 
pembuka polis badan cenderung memilih tipe asuransi dengan 
pertanggungan lebih tinggi dibandingkan badan, sehingga jumlah premi yang 
dibayarkan oleh personal juga lebih tinggi 
2. Memperluas sasaran pemasaran produk asuransi kecelakaan diri dan 
menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang memiliki resiko kecelakaan 
diri tinggi, seperti kepada agen tour and travel dan perusahaan konstruksi 
3. Pengajuan klaim di PT Jasaraharja Putera Cabang Surabaya oleh satu 
pemegang polis dapat dilakukan berkali-kali tanpa mengurangi dana 
maksimal santunan, hal ini dapat menimbulkan kerugian klaim bagi 
perusahaan. Oleh karena itu, lebih baik diberikan batasan maksimal 
pengajuan klaim dan jumlah maksimal santunan untuk klaim kedua dan 
seterusnya berbeda dengan klaim pertama 
4. Diberikan batas maksimal jangka waktu perlengkapan berkas klaim setelah 
pelaporan kecelakaan, sehingga apabila klaiment terlambat melengkapi 
berkas, klaim yang diberikan tidak sebanyak jika klaiment tepat waktu 





Setelah penelitian dilakukan, dapat dilihat bahwa loss ratio perusahaan 
selama 2016 kurang baik sebab melampaui batas aman yang diharapkan. Oleh 
sebab itu, berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan implikasi yaitu  
1. Perusahaan dapat mengevaluasi di bulan manakah yang banyak terjadi 
klaim, sehingga perusahaan harus membuat strategi penjulan produk yang 
berbeda pada bulan-bulan tersebut agar tetap dapat menjaga kondisi 
keuangan perusahaan dan mencapai target loss ratio yang diharapkan. 
2. Penyelesaian klaim memiliki batasan waktu yang jelas sehingga kinerja 
perusahaan dapat lebih baik jika dilihat dari Ketentuan Kementrian 
Keuangan. Selain itu, pemberian batasan klaim dapat mengurangi jumlah 
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